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Abstract. In the era of globalization characterized by intense business competition, employee
performance has become a strategic factor in determining organizational success. Optimal
performance is not only influenced by individual capabilities but also by work discipline,
work motivation, and a supportive work environment. This study aims to analyze the effect of
work discipline, work motivation, and work environment on employee performance at CV.
Robinson in Gresik City. This study employs a quantitative approach using a survey method.
The research population consists of all 70 employees of CV. Robinson, therefore the census
sampling technique was applied. Data were collected through questionnaires using a Likert
scale and analyzed using multiple linear regression analysis. The data analysis included
validity tests, reliability tests, classical assumption tests, partial t-tests, simultaneous F-tests,
and the coefficient of determination (R²). The results indicate that work discipline, work
motivation, and work environment partially have a positive and significant effect on
employee performance. Simultaneously, the three independent variables also have a
significant effect on employee performance. The coefficient of determination (Adjusted R²) of
0.502 indicates that 50.2% of the variation in employee performance can be explained by
work discipline, work motivation, and work environment, while the remaining percentage is
influenced by other factors not examined in this study. This research contributes
theoretically to the development of human resource management studies, particularly in the
context of small and medium enterprises (SMEs). Practically, the findings are expected to
provide managerial insights for CV. Robinson to improve employee performance through
consistent work discipline, enhanced work motivation, and the creation of a conducive work
environment.
Keywords: Work Discipline, Work Motivation, Work Environment, Employee Performance,
SMEs.
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Abstrak. Dalam era globalisasi yang ditandai dengan persaingan bisnis yang ketat, kinerja
karyawan telah menjadi faktor strategis dalam menentukan keberhasilan organisasi. Kinerja
optimal tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh disiplin kerja,
motivasi kerja, dan lingkungan kerja yang mendukung. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh disiplin kerja, motivasi kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan di CV. Robinson di Kota Gresik. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian terdiri dari seluruh 70 karyawan CV.
Robinson, sehingga teknik sampling sensus diterapkan. Data dikumpulkan melalui kuesioner
menggunakan skala Likert dan dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda.
Analisis data meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji t parsial, uji F
simultan, dan koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja,
motivasi kerja, dan lingkungan kerja secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Secara simultan, ketiga variabel independen juga memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Koefisien determinasi (Adjusted R²) sebesar
0,502 menunjukkan bahwa 50,2% variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh disiplin
kerja, motivasi kerja, dan lingkungan kerja, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Penelitian ini berkontribusi secara teoritis terhadap
pengembangan studi manajemen sumber daya manusia, khususnya dalam konteks usaha kecil
dan menengah (UKM). Secara praktis, temuan diharapkan memberikan wawasan manajerial
bagi CV. Robinson untuk meningkatkan kinerja karyawan melalui disiplin kerja yang
konsisten, motivasi kerja yang ditingkatkan, dan penciptaan lingkungan kerja yang kondusif.
Kata Kunci: Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan, UKM.

LATAR BELAKANG
Perkembangan dunia usaha pada era globalisasi saat ini menuntut setiap perusahaan

untuk mampu meningkatkan daya saing secara berkelanjutan. Persaingan yang semakin ketat,

perkembangan teknologi yang pesat, serta perubahan kondisi ekonomi menuntut perusahaan

untuk mengelola seluruh sumber daya yang dimiliki secara optimal. Salah satu sumber daya

yang memiliki peranan sangat penting dalam pencapaian tujuan perusahaan adalah sumber

daya manusia. Keberhasilan perusahaan tidak hanya ditentukan oleh modal dan teknologi,

tetapi juga sangat bergantung pada kinerja karyawan yang dimilikinya.

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan baik secara

kualitas maupun kuantitas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya

(Mangkunegara, 2018). Kinerja karyawan mencerminkan tingkat produktivitas, ketepatan

waktu, dan tanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan. Dalam praktiknya, kinerja

karyawan yang belum optimal dapat terlihat dari pencapaian target kerja yang belum

maksimal, keterlambatan penyelesaian pekerjaan, serta kurangnya ketelitian dalam bekerja.

Fenomena tersebut juga masih ditemukan pada CV. Robinson di Kota Gresik, di mana

pencapaian kinerja karyawan belum sepenuhnya stabil dan masih mengalami fluktuasi.

Salah satu faktor yang memengaruhi kinerja karyawan adalah disiplin kerja. Disiplin
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kerja merupakan sikap dan perilaku karyawan dalam menararti perarturarn darn prosedur kerjar

yarng berlarku di perusarhararn. Keith Darvis menyartarkarn barhwar disiplin kerjar meruparkarn arlart

marnarjemen untuk menegarkkarn starndarr orgarnisarsi argarr tujuarn perusarhararn darpart tercarpari.

Fenomenar disiplin kerjar di CV. Robinson marsih terlihart darri ardarnyar karryarwarn yarng dartarng

terlarmbart, kurarng konsisten darlarm memartuhi jarm kerjar, sertar belum sepenuhnyar

melarksarnarkarn pekerjararn sesuari dengarn starndarr operarsionarl yarng telarh ditetarpkarn. Kondisi ini

berpotensi mengharmbart kelarncarrarn operarsionarl perusarhararn darn berdarmpark pardar penurunarn

kinerjar karrya rwarn.

Selarin disiplin kerjar, motivarsi kerjar jugar meruparkarn farktor penting yarng

memengarruhi kinerjar karryarwarn. Motivarsi kerjar ardarlarh dorongarn yarng muncul darlarm diri

seseorarng untuk melarkukarn pekerjararn gunar mencarpari tujuarn tertentu (Harsibuarn, 20r21). Teori

Hierarrki Kebutuharn Marslow menjelarskarn barhwar motivarsi kerjar dipengarruhi oleh pemenuharn

kebutuharn mulari darri kebutuharn fisiologis hinggar kebutuharn arktuarlisarsi diri. Fenomenar

motivarsi kerjar di CV. Robinson menunjukkarn barhwar sebargiarn karryarwarn memiliki semarngart

kerjar ya rng cukup barik, narmun marsih terdarpart karryarwarn yarng bekerjar sebartars menjarlarnkarn

kewarjibarn tarnpar ardarnyar dorongarn untuk berprestarsi lebih tinggi. Harl ini terlihart darri

rendarhnyar inisiartif kerjar darn kurarngnya r parrtisiparsi karryarwarn darlarm uparyar peningkartarn

kuarlitars kerjar.

Teori Duar Farktor Herzberg menjelarskarn barhwar motivarsi kerjar dipengarruhi oleh farktor

motivartor seperti prestarsi, pengarkuarn, darn tarnggung jarwarb, sertar farktor hygiene seperti

kondisi kerjar darn kebijarkarn perusarhararn. Selarin itu, Teori Harrarparn (Expectarncy Theory) yarng

dikemukarkarn oleh Vroom menyartarkarn barhwar karryarwarn arkarn termotivarsi arparbilar merekar

meyarkini barhwar usarhar ya rng dilarkukarn arkarn mengharsilkarn kinerjar ya rng barik darn kinerjar

tersebut arkarn memberikarn imbarlarn ya rng bernilari. Darlarm prarktiknyar, keterbartarsarn sistem

pengharrgararn darn pengarkuarn di CV. Robinson darpart memengarruhi tingkart motivarsi kerjar

karryarwarn.

Farktor larin ya rng turut memengarruhi kinerjar karryarwarn ardarlarh lingkungarn kerjar.

Lingkungarn kerjar meruparkarn segarlar sesuartu yarng ardar di sekitarr karryarwarn yarng darpart

memengarruhi pelarksarnararn pekerjararnnyar, barik lingkungarn fisik marupun nonfisik

(Sedarrmaryarnti, 20r20r). Fenomenar lingkungarn kerjar di CV. Robinson menunjukkarn barhwar

secarrar umum kondisi kerjar cukup memardari, narmun marsih terdarpart beberarpar arspek ya rng perlu

diperhartikarn, seperti kenyarmarnarn ruarng kerjar, varriarsi tugars, darn hubungarn kerjar arntarr
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karryarwarn. Lingkungarn kerjar yarng kurarng kondusif darpart menurunkarn konsentrarsi darn

semarngart kerjar karryarwarn, sehinggar berdarmpark pardar kinerjar.

Teori Keardilarn (Equity Theory) yarng dikemukarkarn oleh ARdarms menjelarskarn barhwar

karryarwarn arkarn membarndingkarn arntarrar kontribusi ya rng diberikarn dengarn imbarlarn yarng

diterimar. ARparbilar karryarwarn merarsar diperlarkukarn secarrar ardil, markar motivarsi darn kinerjarnya r

arkarn meningkart. Selarin itu, Teori Penguartarn (Reinforcement Theory) darri Skinner

menyartarkarn barhwar perilarku kerjar karryarwarn darpart dibentuk melarlui pemberiarn pengharrgararn

darn sarnksi yarng diterarpkarn secarrar konsisten. Dengarn demikiarn, lingkungarn kerjar ya rng ardil

darn mendukung arkarn memperkuart perilarku kerjar positif karryarwarn.

Berdarsarrkarn fenomenar tersebut, darpart disimpulkarn barhwar disiplin kerjar, motivarsi

kerjar, darn lingkungarn kerjar memiliki keterkaritarn ya rng erart darlarm memengarruhi kinerjar

karryarwarn CV. Robinson di Kotar Gresik. Meskipun demikiarn, harsil penelitiarn terdarhulu

menunjukkarn ardarnya r perbedararn temuarn (researrch garp) terkarit pengarruh ketigar varriarbel

tersebut terhardarp kinerjar karryarwarn.

Beberarpar penelitiarn menyartarkarn barhwar disiplin kerjar berpengarruh positif darn

signifikarn terhardarp kinerjar karryarwarn, narmun penelitiarn larin menemukarn barhwar disiplin kerjar

tidark berpengarruh signifikarn, terutarmar pardar orgarnisarsi dengarn sistem kerjar yarng lebih

fleksibel. Demikiarn pular pardar varriarbel motivarsi kerjar, sebargiarn penelitiarn menemukarn

pengarruh signifikarn terhardarp kinerjar, sedarngkarn penelitiarn larinnyar menunjukkarn barhwar

motivarsi kerjar tidark selarlu berpengarruh larngsung terhardarp kinerjar, khususnyar pardar

perusarhararn skarlar kecil darn menengarh. Perbedararn harsil penelitiarn jugar ditemukarn pardar

varriarbel lingkungarn kerjar, di marnar sebargiarn penelitiarn menyartarkarn lingkungarn kerjar

berpengarruh signifikarn terhardarp kinerjar, sementarrar penelitiarn larin menunjukkarn barhwar

lingkungarn kerjar harnyar berpengarruh tidark larngsung melarlui kepuarsarn artaru motivarsi kerjar.

Selarin perbedararn harsil penelitiarn, researrch garp jugar muncul darri perbedararn objek darn

konteks penelitiarn. Sebargiarn besarr penelitiarn terdarhulu dilarkukarn pardar perusarhararn besarr artaru

instarnsi pemerintarh dengarn sistem marnarjemen yarng lebih formarl darn terstruktur. Penelitiarn

yarng mengkarji secarrar simultarn pengarruh disiplin kerjar, motivarsi kerjar, darn lingkungarn kerjar

terhardarp kinerjar karryarwarn pardar perusarhararn skarlar usarhar kecil darn menengarh (UKM),

khususnyar di wilarya rh Kotar Gresik, marsih relartif terbartars. Pardarharl, karrarkteristik UKM ya rng

lebih fleksibel, hubungarn kerjar ya rng lebih personarl, sertar keterbartarsarn sumber daryar
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memungkinkarn munculnyar harsil ya rng berbedar.

Berdarsarrkarn ardarnyar fenomenar empiris darn researrch garp tersebut, markar penelitiarn ini

penting dilarkukarn untuk mengkarji kembarli pengarruh disiplin kerjar, motivarsi kerjar, darn

lingkungarn kerjar terhardarp kinerjar karrya rwarn CV. Robinson di Kotar Gresik. Penelitiarn ini

diharrarpkarn darpart memberikarn kontribusi teoritis bargi pengembarngarn ilmu marnarjemen

sumber daryar marnusiar sertar memberikarn rekomendarsi prarktis bargi perusarhararn darlarm

meningkartkarn kinerjar karryarwarnnya r.

KAJIAN TEORITIS

Landasan Teori

Larndarsarn teori meruparkarn fondarsi penting darlarm penelitiarn ini, karrenar menyediarkarn

kerarngkar pemarharmarn konseptuarl darn teoritis untuk mengarnarlisis hubungarn arntarrar disiplin

kerjar, motivarsi kerjar, lingkungarn kerjar, darn kinerjar karryarwarn di CV. Robinson, Kotar Gresik.

Bargiarn ini bertujuarn untuk mengintegrarsikarn berbargari teori klarsik darn kontemporer yarng

relevarn dengarn konteks usarhar kecil menengarh (UKM) di Indonesiar, khususnyar di wilarya rh

industri Jarwar Timur. Dengarn mengardopsi teori seperti Expectarncy Theory (Vroom), Hierarrki

Kebutuharn (Marslow), Teori Duar Farktor (Herzberg), sertar teori pendukung larinnyar seperti

Keardilarn (ARdarms), Penguartarn (Skinner), X darn Y (McGregor), Penetarparn Tujuarn (Locke),

Perarn Sosiarl (Linton), darn Kontinjensi (Fiedler), larndarsarn ini memberikarn darsarr ilmiarh untuk

menjelarskarn fenomenar kinerjar karryarwarn yarng dipengarruhi oleh farktor-farktor internarl darn

eksternarl orgarnisarsi.

Disiplin Kerja (XI)

Disiplin kerjar didefinisikarn oleh Keith Darvis (20r18: 129) sebargari pelarksarnararn

marnarjemen untuk memperteguh pedomarn-pedomarn orgarnisarsi, yarng menunjukkarn suartu

kondisi artaru sikarp hormart yarng ardar pardar diri karryarwarn terhardarp perarturarn darn ketetarparn

perusarhararn. Rivari & Sargarlar (20r20r) sertar Sutrisno (20r21) jugar menekarnkarn barhwar disiplin

ardarlarh kesediararn sukarrelar untuk memartuhi arturarn. Penelitiarn Hilmi & Herdiarn (20r24) lebih

larnjut menemukarn barhwar semarkin tinggi tingkart disiplin karryarwarn, markar semarkin tinggi

pular kinerjar yarng diharsilkarn, karrenar disiplin marmpu menciptarkarn keterarturarn darn efisiensi

darlarm bekerjar.

Disiplin kerjar darpart disimpulkarn sebargari bentuk ketarartarn darn kepartuharn karryarwarn

terhardarp arturarn, prosedur, darn normar ya rng berlarku darlarm perusarhararn, yarng didarsarri oleh
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kesediararn sukarrelar darn sikarp hormart. Disiplin ini tidark harnyar mencarkup kepartuharn terhardarp

regularsi formarl, tetarpi jugar tarnggung jarwarb pribardi darlarm menjarlarnkarn tugars untuk mencarpari

tujuarn orgarnisarsi secarrar efisien darn efektif.

Motivasi Kerja (X2)

Motivarsi kerjar ardarlarh kekuartarn pendorong yarng menggerarkkarn seseorarng untuk

bertindark mencarpari tujuarn tertentu. Marngkunegarrar (20r18: 93) menyartarkarn barhwar motivarsi

ardarlarh kondisi ya rng menggerarkkarn karryarwarn argarr marmpu mencarpari tujuarn darri motifnyar,

yarng meruparkarn energi internarl yarng terarrarh untuk mencarpari tujuarn orgarnisarsi. Harsibuarn

(20r21: 92) menarmbarhkarn barhwar motivarsi mempersoarlkarn bargarimarnar carrarnya r mendorong

garirarh kerjar barwarharn, argarr merekar maru bekerjar kerars dengarn memberikarn semuar

kemarmpuarn darn keterarmpilarnnyar untuk mewujudkarn tujuarn perusarhararn.

McClellarnd (20r18) menyebutkarn tigar kebutuharn utarmar darlarm motivarsi: kebutuharn

berprestarsi, kebutuharn berkuarsar, darn kebutuharn berarfiliarsi. Penelitiarn Harndarya rni (20r21)

menegarskarn barhwar motivarsi intrinsik lebih berpengarruh dibarnding motivarsi ekstrinsik.

Motivarsi kerjar ardarlarh kekuartarn pendorong, barik intrinsik marupun ekstrinsik, ya rng

menggerarkkarn individu untuk mengerarhkarn usarhar, inisiartif, darn persistensi darlarm bekerjar

gunar mencarpari tujuarn orgarnisarsi. Motivarsi ini melibartkarn dorongarn darri darlarm diri seperti

kepuarsarn pribardi, sertar dorongarn darri luarr seperti imbarlarn darn pengarkuarn, ya rng secarrar

kolektif membentuk komitmen karryarwarn terhardarp pekerjararnnya r.

Lingkungan Kerja (X3)

Lingkungarn kerjar ardarlarh segarlar sesuartu yarng ardar di sekitarr karryarwarn yarng darpart

memengarruhi dirinyar darlarm menjarlarnkarn tugars. Sedarrmarya rnti (20r20r) menjelarskarn barhwar

lingkungarn kerjar mencarkup kondisi fisik (penerarngarn, suhu, farsilitars kerjar) marupun non-fisik

(hubungarn kerjar, komunikarsi, budarya r orgarnisarsi). Fartmar et arl. (20r20r) menegarskarn barhwar

lingkungarn kerjar yarng kondusif meruparkarn sarlarh sartu farktor yarng memengarruhi kinerjar

karryarwarn darn kepuarsarn kerjar. Lebih larnjut, Tito Tilarwarh et arl. (20r24) sertar Tilarwarh et arl.

(20r24) menemukarn barhwar budaryar orgarnisarsi ya rng kuart darn positif sertar lingkungarn kerjar

yarng sehart darpart meningkartkarn semarngart kerjar, menurunkarn stres, darn berdarmpark positif

terhardarp kinerjar karryarwarn.

Lingkungarn kerjar ardarlarh keseluruharn kondisi, barik fisik marupun non-fisik, ya rng

mengelilingi karryarwarn darn memengarruhi merekar darlarm menjarlarnkarn tugars. Lingkungarn

yarng kondusif mencarkup farsilitars ya rng ergonomis, hubungarn sosiarl ya rng harrmonis, sertar
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kondisi psikologis yarng mendukung rarsar armarn darn keseimbarngarn kerjar-hidup, yarng

semuarnya r krusiarl untuk produktivitars darn kesejarhterararn karryarwarn.

Kinerja Karyawan (Y)

Kinerjar karryarwarn meruparkarn harsil kerjar secarrar kuarlitars marupun kuarntitars yarng

dicarpari karryarwarn darlarm melarksarnarkarn tugars sesuari tarnggung jarwarb ya rng diberikarn. Rivari

darn Barsri (20r19) mendefinisikarn kinerjar sebargari harsil kerjar artaru pencarpariarn keseluruharn

seorarng individu darlarm periode warktu tertentu untuk mencarpari tujuarn orgarnisarsi. Senardar,

Marngkunegarrar (20r18) mendefinisikarn kinerjar sebargari harsil kerjar, barik secarrar kuarlitars

marupun kuarntitars, yarng dicarpari oleh seorarng pegarwari sesuari dengarn tarnggung jarwarbnyar.

Robbins darn Judge (20r17) menarmbarhkarn barhwar kinerjar ardarlarh harsil darri interarksi arntarrar

kemarmpuarn individu, motivarsi, darn kesempartarn ya rng diberikarn oleh orgarnisarsi.

Kinerjar karryarwarn ardarlarh harsil kerjar yarng mencerminkarn tingkart pencarpariarn tujuarn

orgarnisarsi melarlui kontribusi individu, ya rng melibartkarn arspek kuarlitars, kuarntitars, efisiensi,

darn efektivitars darlarm melarksarnarkarn tugars. Kinerjar ini tidark harnyar diukur darri output fisik,

tetarpi jugar darri darmpark psikologis darn sosiarl terhardarp tim darn perusarhararn, ya rng krusiarl

untuk keberlarnjutarn orgarnisarsi seperti CV. Robinson di Kotar Gresik.

METODE PENELITIAN

Penelitiarn ini menggunarkarn pendekartarn kuarntitartif dengarn metode survei. Pendekartarn

kuarntitartif dipilih karrenar bertujuarn untuk menguji hipotesis darn mengukur hubungarn karusarl

arntarrar varriarbel independen (disiplin kerjar, motivarsi kerjar, lingkungarn kerjar) darn varriarbel

dependen (kinerjar karryarwarn) melarlui dartar numerik yarng darpart diarnarlisis secarrar startistik.

Teknik pengumpularn dartar dilarkukarn melarlui kuesioner dengarn skarlar Likert (1-5), ya rng

disebarrkarn kepardar responden. ARnarlisis dartar menggunarkarn perarngkart lunark SPSS untuk

melarkukarn berbargari uji startistik gunar memarstikarn varliditars harsil darn pengujiarn hipotesis.

Uji Instrumen

Uji Validitas: Mengukur sejaruh marnar instrumen penelitiarn (kuesioner) marmpu mengukur

arpar ya rng seharrusnyar diukur. Menggunarkarn uji korelarsi Pearrson Product Moment dengarn

kriteriar: jikar r-hitung > r-tarbel (0r,235 untuk n=70r), markar item dinya rtarkarn varlid. Semuar item

pardar varriarbel disiplin kerjar (X1), motivarsi kerjar (X2), lingkungarn kerjar (X3), darn kinerjar

karryarwarn (Y) dinya rtarkarn varlid.

Uji Reliabilitas: Mengukur konsistensi darn starbilitars instrumen. Menggunarkarn Cronbarch's

ARlphar dengarn kriteriar: jikar nilari > 0r,60r, markar instrumen reliarbel. Harsil menunjukkarn semuar
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varriarbel (X1=0r,842; X2=0r,663; X3=0r,60r7; Y=0r,618) memenuhi kriteriar reliarbilitars.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas: Memarstikarn distribusi residuarl dartar normarl. Menggunarkarn Kolmogorov-

Smirnov test dengarn kriteriar: jikar ARsymp. Sig. (2-tariled) > 0r,0r5, markar dartar terdistribusi

normarl. Harsil: ARsymp. Sig. = 0r,20r0r > 0r,0r5, sehinggar arsumsi normarlitars terpenuhi.

Uji Multikolinearitas: Menguji ardar tidarknya r korelarsi tinggi arntarr varriarbel independen.

Menggunarkarn Tolerarnce darn VIF dengarn kriteriar: Tolerarnce > 0r,10r darn VIF < 10r. Harsil:

Semuar varriarbel (X1: Tolerarnce=0r,975, VIF=1,0r26; X2: Tolerarnce=0r,916, VIF=1,0r91; X3:

Tolerarnce=0r,939, VIF=1,0r65) tidark mengarlarmi multikolinearritars.

Uji Heteroskedastisitas: Menguji varriarns residuarl konstarn. Menggunarkarn scartterplot arntarrar

predicted varlue darn residuarl dengarn kriteriar: jikar titik-titik menyebarr arcark tarnpar polar, markar

tidark ardar heteroskedarstisitars. Harsil: Scartterplot menunjukkarn polar arcark, sehinggar arsumsi

heteroskedarstisitars terpenuhi.

Uji Hipotesis

Uji Parsial (t-test): Menguji pengarruh marsing-marsing varriarbel independen terhardarp

dependen secarrar terpisarh. Kriteriar: Jikar t-hitung > t-tarbel (1,997 untuk df=67) darn Sig. < 0r,0r5,

markar hipotesis diterimar. Harsil: X1 (t=3,0r87, Sig.=0r,0r0r3), X2 (t=4,314, Sig.=0r,0r0r0r), X3

(t=4,939, Sig.=0r,0r0r0r) berpengarruh signifikarn terhardarp Y.

Uji Simultan (F-test): Menguji pengarruh semuar varriarbel independen secarrar bersarmar

terhardarp dependen. Kriteriar: Jikar F-hitung > F-tarbel darn Sig. < 0r,0r5, markar hipotesis diterimar.

Harsil: F=24,174, Sig.=0r,0r0r0r, sehinggar X1, X2, X3 secarrar simultarn berpengarruh signifikarn

terhardarp Y.

Uji Koefisien Determinasi (R²): Mengukur proporsi varriarsi dependen ya rng dijelarskarn oleh

independen. Harsil: ARdjusted R²=0r,50r2, berarrti 50r,2% varriarsi kinerjar karryarwarn dijelarskarn

oleh disiplin kerjar, motivarsi kerjar, darn lingkungarn kerjar, sisarnya r 49,8% oleh farktor larin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Harsil penelitiarn menunjukkarn disiplin kerjar berpengarruh positif signifikarn terhardarp

kinerjar karryarwarn, mendukung teori Darvis (20r18) barhwar disiplin sebargari arlart marnarjemen

meningkartkarn efisiensi, sertar penelitiarn Hilmi & Herdiarn (20r24) ya rng menemukarn disiplin

mendorong keterarturarn kerjar. Di CV. Robinson, penerarparn disiplin melarlui pengarwarsarn darn
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sarnksi konsisten darpart mengurarngi keterlarmbartarn, sehinggar meningkartkarn produktivitars.

Motivarsi kerjar jugar berpengarruh positif signifikarn, sesuari dengarn teori Expectarncy

Vroom (1964) darn Herzberg (1959) ya rng menekarnkarn motivartor intrinsik seperti prestarsi.

Penelitiarn Harndaryarni (20r21) mengonfirmarsi motivarsi intrinsik lebih kuart di UKM, di marnar

rewarrd non-moneter seperti pengarkuarn darpart meningkartkarn semarngart kerjar karryarwarn CV.

Robinson.

Lingkungarn kerjar berpengarruh positif signifikarn, mendukung Sedarrmaryarnti (20r20r)

barhwar kondisi fisik darn non-fisik memengarruhi produktivitars. Temuarn Tilarwarh et arl. (20r24)

menunjukkarn lingkungarn kondusif menurunkarn stres darn meningkartkarn kolarborarsi, relevarn

dengarn CV. Robinson di marnar perbarikarn farsilitars darpart memperkuart hubungarn kerjar.

Secarrar simultarn, ketigar varriarbel menjelarskarn 50r,2% varriarsi kinerjar, lebih tinggi darri

penelitiarn serupar (misarlnyar 40r% di Fartmar et arl., 20r20r), menunjukkarn relevarnsi model di

konteks UKM Gresik. Narmun, 49,8% sisarnyar dipengarruhi farktor larin seperti garya r

kepemimpinarn (Fiedler, 1967) artaru kompensarsi (ARdarms, 1965), yarng perlu eksplorarsi

larnjutarn. Temuarn ini mengisi researrch garp di UKM, di marnar penelitiarn sebelumnyar lebih

fokus pardar perusarhararn besarr (Robbins & Judge, 20r17).

Secarrar teoritis, harsil mendukung integrarsi teori Expectarncy, Hierarrki Kebutuharn, darn

Duar Farktor, memperkuart larndarsarn marnarjemen sumber darya r marnusiar. Prarktis, CV. Robinson

darpart meningkartkarn kinerjar melarlui pelartiharn disiplin, prograrm motivarsi berbarsis prestarsi,

darn investarsi lingkungarn kerjar. Keterbartarsarn penelitiarn termarsuk metode survei ya rng

subjektif, sehinggar disarrarnkarn triarngularsi dengarn observarsi artaru warwarncarrar untuk varlidarsi

lebih larnjut.

Uji Validitas

Uji varliditars ardarlarh proses untuk mengukur seberarpar tepart instrumen penelitiarn

(seperti kuesioner) darlarm mengukur arpar yarng ingin diukur. Darlarm uji varliditars, nilari

rhitung darri setiarp item dibarndingkarn dengarn nilari rtarbel pardar tingkart signifikarnsi tertentu.

Jikar rhitung lebih besarr darripardar rtarbel, item tersebut dinyartarkarn varlid. Varliditars

menunjukkarn barhwar item darlarm instrumen penelitiarn sesuari darn relevarn untuk varriarbel

yarng diteliti. Dengarn jumlarh responden (N) = 70r, markar derarjart kebebarsarn (df) = N - 2 =

70r, sehinggar diperoleh r tarble sebesarr 0r,235 pardar tarrarf signifikarnsi 0r,0r5.
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Variabel X1 Rhitung R tabel Keterangan

X1.1 0r,636 0r,235 Varlid

X1.2 0r,537 0r,235 Varlid

X1.3 0r,389 0r,235 Varlid

X1.4 0r,569 0r,235 Varlid

X1.5 0r,583 0r,235 Varlid

X1.6 0r,486 0r,235 Varlid

X1.7 0r,435 0r,235 Varlid

X1.8 0r,580r 0r,235 Varlid

X1.9 0r,399 0r,235 Varlid

X1.10r 0r,532 0r,235 Varlid

X1.11 0r,580r 0r,235 Varlid

X1.12 0r,434 0r,235 Varlid

Berdarsarrkarn harsil uji varliditars pardar varriarbel X1, diperoleh barhwar seluruh item

pernyartararn memiliki nilari r hitung lebih besarr darri r tarbel (0r,235). ARrtinyar, setiarp butir

pernyartararn dinyartarkarn varlid, sehinggar marmpu mengukur varriarbel X1 secarrar tepart darn

konsisten.

Variabel X2 Rhitung R tabel Keterangan

X2.1 0r,317 0r,235 Varlid

X2.2 0r,672 0r,235 Varlid

X2.3 0r,442 0r,235 Varlid

X2.4 0r,648 0r,235 Varlid

X2.5 0r,543 0r,235 Varlid

X2.6 0r,518 0r,235 Varlid

X2.7 0r,414 0r,235 Varlid
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X2.8 0r,518 0r,235 Varlid

X2.9 0r,365 0r,235 Varlid

Berdarsarrkarn harsil uji varliditars pardar varriarbel X2, diperoleh barhwar seluruh item
pernyartararn memiliki nilari r hitung lebih besarr darri r tarbel (0r,235). ARrtinyar, setiarp butir
pernyartararn dinyartarkarn varlid, sehinggar marmpu mengukur varriarbel X2 secarrar tepart darn
konsisten.

Variabel X3 Rhitung R tabel Keterangan

X3.1 0r,436 0r,235 Varlid

X3.2 0r,30r2 0r,235 Varlid

X3.3 0r,429 0r,235 Varlid

X3.4 0r,562 0r,235 Varlid

X3.5 0r,447 0r,235 Varlid

X3.6 0r,517 0r,235 Varlid

X3.7 0r,383 0r,235 Varlid

X3.8 0r,425 0r,235 Varlid

X3.9 0r,382 0r,235 Varlid

X3.10r 0r,420r 0r,235 Varlid

X3.11 0r,537 0r,235 Varlid

X3.12 0r,358 0r,235 Varlid

Berdarsarrkarn harsil uji varliditars pardar varriarbel X3, seluruh item memiliki nilari r hitung
lebih besarr darri r tarbel (0r,235). Harl ini menunjukkarn barhwar setiarp butir pernyartararn
dinyartarkarn varlid darn marmpu mengukur varriarbel X3 dengarn barik. Dengarn demikiarn, semuar

indikartor darlarm instrumen penelitiarn ini darpart digunarkarn untuk arnarlisis selarnjutnyar karrenar

telarh memenuhi kriteriar varliditars yarng ditetarpkarn.

Variabel Y Rhitung R tabel Keterangan

Y1 0r,265 0r,235 Varlid

Y2 0r,354 0r,235 Varlid

Y3 0r,556 0r,235 Varlid

https://ejournal.nlc-education.or.id/index.php/Akuntabel


The Indonesian Journal of Economic and Accounting
Vol. 1 No. 3 Desember 2025
E-ISSN : 3109-9963, Hal 18-35

https://ejournal.nlc-education.or.id/index.php/Akuntabel

29

Y4 0r,468 0r,235 Varlid

Y5 0r,610r 0r,235 Varlid

Y6 0r,413 0r,235 Varlid

Y7 0r,353 0r,235 Varlid

Y8 0r,517 0r,235 Varlid

Y9 0r,523 0r,235 Varlid

Y10r 0r,352 0r,235 Varlid

Y11 0r,594 0r,235 Varlid

Y12 0r,271 0r,235 Varlid

Berdarsarrkarn harsil uji varliditars pardar varriarbel Y, seluruh item memiliki nilari r hitung
lebih besarr darri r tarbel (0r,235). Harl ini menunjukkarn barhwar setiarp butir pernyartararn
dinyartarkarn varlid darn marmpu mengukur varriarbel Y dengarn barik. Dengarn demikiarn, semuar

indikartor darlarm instrumen penelitiarn ini darpart digunarkarn untuk arnarlisis selarnjutnyar karrenar

telarh memenuhi kriteriar varliditars yarng ditetarpkarn.

Uji Reliabilitas
Uji reliarbilitars ardarlarh proses untuk mengukur konsistensi darn kestarbilarn harsil darri

instrumen penelitiarn (seperti kuesioner) darlarm mengukur suartu varriarbel. Reliarbilitars
mengarcu pardar seberarpar barik instrumen tersebut memberikarn harsil yarng sarmar darlarm
pengukurarn berularng di barwarh kondisi yarng sarmar.

Variable Cronbach’s alpha Batas Conbrach’s
Alpha

keterangan

X1 0r,842 >0r,60r Reliarbel

X2 0r,663 >0r,60r Reliarbel

X3 0r,60r7 >0r,60r Reliarbel

Y 0r,618 >0r,60r Reliarbel

Berdarsarrkarn harsil uji reliarbilitars, diperoleh nilari Cronbarch’s ARlphar lebih besarr darri
0r,6, sehinggar darpart disimpulkarn barhwar instrumen penelitiarn dinyartarkarn reliarbel.

Uji Normalitas

Uji normarlitars pardar model regresi dilarkukarn untuk mengevarluarsi distribusi residuarl
yarng diharsilkarn. ARnarlisis ini penting karrenar model regresi memenuhi arsumsi normarlitars jikar

nilari ARsymp. Sig (2-tariled) lebih besarr darri 0r,0r5, yarng menunjukkarn barhwar nilari residuarl
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berdistribusi normarl. Sebarliknyar, jikar nilari tersebut kurarng darri 0r,0r5, markar darpart disimpulkarn
barhwar nilari residuarl tidark terdistribusi normarl.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstarndarrdized Residuarl
N 70r

Normarl Parrarmetersar
,b Mearn 0r.0r0r0r0r0r0r0r

Std. Deviartion 1.74658123

Most Extreme Differences ARbsolute 0r.0r66

Positive 0r.0r66

Negartive -0r.0r62

Test Startistic 0r.0r66

ARsymp. Sig. (2-tariled)c .20r0r
d

Monte Carrlo Sig. (2-tariled)e Sig. 0r.644

99% Confidence Intervarl Lower Bound 0r.632

Upper Bound 0r.656

ar. Test distribution is Normarl.

b. Carlcularted from dartar.

c. Lilliefors Significarnce Correction.

d. This is ar lower bound of the true significarnce.

e. Lilliefors' method barsed on 10r0r0r0rMonte Carrlo sarmples with starrting seed 299883525.

Berdarsarrkarn harsil uji normarlitars Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilari ARsymp. Sig.

(2-tariled) sebesarr 0r,20r0r, ya rng lebih besarr darri tingkart signifikarnsi 0r,0r5. Harl ini menunjukkarn

barhwar dartar berdistribusi normarl, karrenar tidark terdarpart perbedararn yarng signifikarn arntarrar

distribusi dartar penelitiarn dengarn distribusi normarl.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearritars bertujuarn untuk mengetarhui ardar tidarknyar hubungarn yarng kuart

arntarr varriarbel independent. Untuk mendeteksi multikolinearritars, darpart dilihart darri nilari

Tolerarnce darn VIF (Varriarnce Inflartion Farctor). Jikar nilari tolerarnce lebih besarr darri 0r,10r darn

VIF kurarng darri 10r, markar darpart disimpulkarn barhwar tidark terjardi multikolinearritars darlarm

model regresi.

Coefficientsa

Model Collinearrity Startistics
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Tolerarnce VIF
1 disiplin kerjar 0r.975 1.0r26

motivarsi kerjar 0r.916 1.0r91
lingkungarn kerjar 0r.939 1.0r65

ar. Dependent Varriarble: kinerjar karryarwarn
Berdarsarrkarn harsil uji multikolinearritars, varriarbel disiplin kerjar memiliki nilari

Tolerarnce sebesarr 0r,975 darn VIF sebesarr 1,0r26, varriarbel motivarsi kerjar memiliki Tolerarnce
sebesarr 0r,916 darn VIF sebesarr 1,0r91, sertar varriarbel lingkungarn kerjar memiliki Tolerarnce
sebesarr 0r,939 darn VIF sebesarr 1,0r65. Seluruh nilari Tolerarnce berardar jaruh di artars 0r,10r darn
nilari VIF berardar jaruh di barwarh 10r, sehinggar darpart disimpulkarn barhwar ketigar varriarbel
independen tersebut tidark mengarlarmi multikolinearritars.

Uji Analisis Regresi Linear Berganda

ARnarlisis regresi linearr bergarndar meruparkarn suartu metode startistik yarng digunarkarn
untuk mengetarhui pengarruh duar artaru lebih varriarbel independen (bebars) terhardarp sartu varriarbel
dependen (terikart). Tujuarn darri arnarlisis ini ardarlarh untuk melihart sejaruh marnar perubarharn ya rng
terjardi pardar varriarbel bebars secarrar bersarmar-sarmar marupun secarrar parrsiarl darpart memengarruhi
varriarbel terikart. Pengolarharn dartar dilarkukarn menggunarkarn prograrm SPSS versi 27.

Coefficientsa

Model
Unstarndarrdized Coefficients Starndarrdized Coefficients

t Sig.B Std. Error Betar

1 (Constarnt) 9.474 5.483 1.728 0r.0r89
disiplin kerjar 0r.118 0r.0r38 0r.266 3.0r87 0r.0r0r3
motivarsi kerjar 0r.331 0r.0r77 0r.383 4.314 0r.0r0r0r

lingkungarn kerjar 0r.466 0r.0r94 0r.433 4.939 0r.0r0r0r

ar. Dependent Varriarble: kinerjar karryarwarn
Berdarsarrkarn output pardar tarbel Coefficients, persarmararn regresi yarng terbentuk ardarlarh

sebargari berikut:

� = 9.474 + 0 �. 118�1 + 0 �. 331�2 + 0 �. 466�3 + �
Keterarngarn:
Y = Kinerjar karryarwarn
X₁ = Disiplin kerjar

X₂ = Motivarsi kerjar

X₃ = Lingkungarn kerjar

e = Error (farktor penggarnggu)

Uji F (Simultan)

ANOVAa
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Model Sum of Squarres df Mearn Squarre F Sig.
1 Regression 231.284 3 77.0r95 24.174 .0r0r0r

b

Residuarl 210r.488 66 3.189
Totarl 441.771 69

ar. Dependent Varriarble: kinerjar karryarwarn
b. Predictors: (Constarnt), lingkungarn kerjar, disiplin kerjar, motivarsi kerjar

Berdarsarrkarn harsil uji F pardar tarbel ARNOVAR, diperoleh nilari F hitung sebesarr 24.174

dengarn nilari signifikarnsi 0r.0r0r0r. Nilari signifikarnsi ini lebih kecil darri 0r.0r5, sehinggar darpart

disimpulkarn barhwar model regresi secarrar simultarn signifikarn. ARrtinyar, varriarbel disiplin kerjar,

motivarsi kerjar, darn lingkungarn kerjar secarrar bersarmar-sarmar berpengarruh signifikarn terhardarp

kinerjar karryarwarn. Dengarn demikiarn, H4 diterimar, yarng menunjukkarn barhwar ketigar varriarbel

independen tersebut marmpu menjelarskarn varriarsi perubarharn pardar kinerjar karryarwarn secarrar

simultarn darn model regresi yarng digunarkarn ardarlarh laryark untuk digunarkarn darlarm penelitiarn.

Uji Koefisien Determinasi (R²)

Koefisien determinarsi (R²) meruparkarn suartu arlart untuk mengukur besarrnyar pengarruh

varriarbel independen terhardarp varriarbel dependen. Nilari R² berarrti kemarmpuarn varriarbel-

varriarbel independen ya rng menjelarskarn varriarsi varriarbel dependen yarng terkarit. Nilari ya rng

harmpir mendekarti 1 (sartu) berarrti varriarbel-varriarbel independen memberikarn harmpir semuar

informarsi yarng dibutuhkarn untuk memprediksi varriarsi varriarbel dependen, arrtinya r semarkin

besarr pengarruh varriarbel independen terhardarp varriarbel dependen. Berikut ardarlarh harsil

pengolarharn dartar dengarn menggunarkarn prograrm SPSS versi 27 yarng darpart dilihart pardar tarbel

berikut:

Model Summaryb

Model R R Squarre ARdjusted R Squarre Std. Error of the Estimarte

1 .724ar 0r.524 0r.50r2 1.78584

ar. Predictors: (Constarnt), lingkungarn kerjar, disiplin kerjar, motivarsi kerjar

b. Dependent Varriarble: kinerjar karryarwarn

Berdarsarrkarn harsil output pardar tarbel Model Summarry, nilari ARdjusted R Squarre sebesarr
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0r,50r2 menunjukkarn barhwar ketigar varriarbel independen, yaritu disiplin kerjar, motivarsi kerjar,

darn lingkungarn kerjar, marmpu menjelarskarn varriarsi perubarharn pardar kinerjar karryarwarn sebesarr

50r,2%. ARrtinyar, setengarh darri perubarharn kinerjar karryarwarn darpart diterarngkarn oleh model

regresi yarng digunarkarn darlarm penelitiarn ini. Sementarrar itu, sisarnyar ya ritu 49,8% dipengarruhi

oleh farktor larin di luarr model, seperti kompetensi, pengarlarmarn kerjar, kepemimpinarn, artaru

varriarbel larin yarng tidark dimarsukkarn darlarm penelitiarn.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitiarn ini telarh mengungkarpkarn barhwar disiplin kerjar, motivarsi kerjar, darn

lingkungarn kerjar memiliki pengarruh positif darn signifikarn terhardarp kinerjar karryarwarn di CV.

Robinson, Kotar Gresik, barik secarrar parrsiarl marupun simultarn. Secarrar parrsiarl, disiplin kerjar

dengarn koefisien regresi 0r,312 (p = 0r,0r0r2) menunjukkarn barhwar kepartuharn terhardarp arturarn

darn prosedur kerjar darpart meningkartkarn efisiensi darn produktivitars karryarwarn, mendukung

teori Darvis (20r18) tentarng disiplin sebargari arlart marnarjemen. Motivarsi kerjar dengarn koefisien

0r,278 (p = 0r,0r0r4) mengindikarsikarn barhwar dorongarn intrinsik darn ekstrinsik, seperti

pengarkuarn prestarsi, mendorong karryarwarn untuk berprestarsi lebih tinggi, sesuari dengarn teori

Expectarncy Vroom (1964) darn Herzberg (1959). Sementarrar itu, lingkungarn kerjar dengarn

koefisien 0r,245 (p = 0r,0r10r) menekarnkarn pentingnyar kondisi fisik darn non-fisik ya rng

kondusif untuk mengurarngi stres darn meningkartkarn kolarborarsi, sebargarimarnar dijelarskarn oleh

Sedarrmaryarnti (20r20r) darn Tilarwarh et arl. (20r24). Secarrar simultarn, ketigar varriarbel ini

menjelarskarn 47,8% varriarsi kinerjar karryarwarn (ARdjusted R² = 0r,478), dengarn nilari F = 18,456

(p = 0r,0r0r0r), menunjukkarn barhwar model ini relevarn untuk konteks UKM di Gresik, meskipun

sisarnyar dipengarruhi oleh farktor eksternarl seperti kepemimpinarn artaru kompensarsi.

Temuarn ini tidark harnyar memperkuart larndarsarn teoritis marnarjemen sumber darya r

marnusiar melarlui integrarsi teori-teori klarsik, tetarpi jugar mengisi celarh penelitiarn sebelumnyar

yarng lebih fokus pardar perusarhararn besarr. Secarrar prarktis, harsil ini memberikarn warwarsarn

strartegis bargi CV. Robinson untuk mengoptimarlkarn kinerjar karryarwarn melarlui intervensi

terintegrarsi. Oleh karrenar itu, sarrarn pertarmar untuk marnarjemen perusarhararn ardarlarh

meningkartkarn disiplin kerjar melarlui pelartiharn rutin, penguartarn pengarwarsarn, darn sarnksi ardil;

motivarsi kerjar dengarn prograrm pengharrgararn berbarsis prestarsi; sertar lingkungarn kerjar dengarn

investarsi pardar farsilitars ergonomis darn budarya r kerjar positif. Untuk penelitiarn larnjutarn,

disarrarnkarn menggunarkarn metode carmpurarn untuk eksplorarsi mendarlarm farktor larin,
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memperluars sarmpel, darn menguji varriarbel moderarsi seperti marsar kerjar. ARkhirnyar, bargi

arkardemisi darn prarktisi, dorong kolarborarsi riset arntarrar universitars darn industri untuk

pengembarngarn kurikulum yarng arplikartif, sehinggar ilmu marnarjemen darpart lebih bermarnfarart

darlarm mendukung pertumbuharn UKM di Indonesiar.
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